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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis 

menarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba riil. Hal ini 

menyimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah kepemilikan saham oleh 

manjerial, maka semakin rendah perusahaan melakukan manipulasi laporan 

keuangan melalui aktivitas-aktivitas riil (manajemen laba riil). 

2.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba riil. Hal ini 

menyimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah kepemilikan saham oleh institusi, 

maka semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan manipulasi 

laporan keuangan melalui aktivitas-aktivitas riil (manajemen laba riil). 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap manajemen laba riil. Hal ini menyimpulkan 

bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah 

kecenderungan perusahaan melakukan manipulasi laporan keuangan melalui 

aktivitas-aktivitas riil (manajemen laba riil). 
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5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada sektor property, real estate dan construction 

building. 

2. Periode penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan periode yang terlalu singkat, yaitu tahun 2015, 2016 dan 2017. 

3. Hasil analisa data dalam penelitian ini terjadi autokorelasi negatif. 

 

5.2.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang sampelnya 

tidak hanya menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sektor sektor property, real estate dan construction building 

saja, tetapi juga dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur, perbankan dan 

sebagainya yang mungkin akan memberikan hasil penelitian yang berbeda. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun sampel penelitian yang 

dapat memberikan jumlah lebih besar. 

 

 


